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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha di Indonesia saat ini mengalami peningkatan 

yang signifikan. Hal ini yang menyebabkan persaingan muncul dari setiap 

perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas dan kuantitas 

kerjanya. Dalam suatu sistem operasionalnya, sumber daya manusia memiliki 

peranan penting dalam mengelola sebuah perusahaan. Pengelolaan perusahaan 

diperlukan untuk mencapai tujuan. Tujuan dapat diraih apabila perusahaan 

memiliki sumber daya manusia yang berkompeten dan mempunyai 

keterampilan yang tinggi. 

Sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam pengelolaan 

seluruh sumber daya yang ada dimuka bumi, karena pada dasarnya seluruh 

ciptaan Allah SWT yang ada dimuka bumi ini sengaja diciptakan untuk 

kemaslahatan umat manusia. Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu 

harus dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus 

diikuti dengan baik, tidak boleh dilakukan asal-asalan. Hal ini merupakan 

prinsip utama dalam ajaran Islam. Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang 

mantap dan cara-cara mendapatknnya yang transparan merupakan amal 

perbuatan yang dicintai Allah SWT.   

Dalam mengelola bisnis secara Islam, sudah seharusnya manajemen 

syariah sebagai dasar petimbangan setiap kegiatan perusahaan. Adiwarman A 
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Karim menyatakan bahwa manajemen syariah harus mencakup empat hal, 

yaitu:1  

a. Manajemen Islami harus didasari nilai-nilai dan akhlak Islami, 

diantaranya tauhid, adil, siddiq, amanah, fathanah, dan tabligh. Nilai-

nilai ini merupakan sifat yang harus diterapkan umat Islam. 

b. Kompensasi harus ekonomis dan penekanan terpenuhinya kebutuhan 

dasar pekerja. 

c. Faktor kemanusiaan dan spiritual, dimana pekerja harus diperlakukan 

dengan hormat dan diikutsertakan dalam pengambilan keputusan. 

d. Sistem dan struktur organisasi (Ukhuwah Islamiyah), dimana pimpinan 

harus dekat dengan bawahan. 

e. Kedekatan pimpinan dan bawahan dalam ukhuwah Islamiyah, tidak 

berarti akan menghilangkan otoritas formal dan ketaatan bawahan pada 

atasan selama kedekatan itu tidak mengandung dosa. 

Hal tersebut di atas berkaitan erat dengan manajemen sumber daya 

manusia dalam suatu perusahaan yang menjalankan ajaran Islam dengan baik. 

Di sisi lain, dalam penilaian kinerja dan pengemabangan karyawan, Saifuddin 

Bachrun juga menyatakan bahwa manajemen syariah harus mencakup:2 

a. Penilaian kinerja  tidak hanya dilakukan pada saat bekerja, tetapi juga 

dalam setiap tingkah laku perbuatan di dunia selama masa hidup, 

karena nantinya akan mendapat penilaian oleh Allah SWT. Oleh 

                                                           
1 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004)., hal. 30 
2 Saifuddin Bachrun, Buku Induk Manajemen SDM-Human Capital Syari’ah, (Jakarta: 

Islamiyah Indonesia, 2004)., hal. 240. 
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karena itu, setiap muslim diajarkan untuk senantiasa berhati-hati dalam 

kehidupannya  dan tidak hanya pada saat bekerja. 

b. Penilaian kinerja berdasarkan aturan Al-Qur’an evaluasi penilaian 

kinerja terdapat dua metode, yaitu evaluasi berdasarkan (sifat 

kepribadian, karakter) dan evaluasi berdasarkan perilaku. 

c. Islam menganjurkan pelatihan dan pengembangan tidak hanya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, melainkan mencakup 

semuanya, dimulai dari pengembangan moral dan pengembangan 

spiritual.  

Dalam manajemen Islami, perilaku sumber daya manusia dan seluruh 

prosesnya berkaitan dengan  nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Jika  setiap 

perilaku karyawan dalam suatu perusahaan dilandasi dengan nilai tauhid, maka 

diharapkan mampu mengendalikan perilakunya dan bertanggung jawab dalam 

setiap pekerjaanya. Meskipun atasan sedang tidak mengawasinya ataupun 

dalam kegiatan selain bekerja, mereka senantiasa menyadari adanya 

pengawasan dari Allah SWT. 

Selain sumber daya manusia dan manajemen yang Islami, upaya 

penumbuhan etika organisasi yang baik perlu dilakukan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang efektif. Etika diartikan sebagai suatu perbuatan standar 

(standard of conduct) yang memimpin individu dalam membuat keputusan. 

Etika ialah suatu studi mengenai yang benar dan yang salah dan pilihan moral 
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yang dilakukan seseorang. Keputusan etik ialah suatu hal yang benar mengenai 

perilaku standar.3  

Sebuah perusahaan yang mampu menciptakan lingkungan kerja melalui 

pengendalian sumber daya manusianya. Lingkungan yang baik pada suatu 

organisasi ditentukan oleh etika individu masing-masing. Etika individu 

diartikan sebagai prinsip-prinsip tingkah laku yang mengatur seorang individu 

atau sebuah kelompok.4 Dalam sebuah organisasi atau perusahaan, etika 

individu dapat dilihat dari adanya sebuah konflik. Melalui sebuah konflik dapat 

dinilai bagaimana sikap yang menunjukkan etika masing-masing individu. 

Konflik memang sesuatu yang tidak dapat dihindari. Dalam ajaran Islam 

konflik dapat dihindari dengan menumbuhkan dan membiasakan akhlak terpuji 

dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam bekerja. Konflik mampu memicu 

emosi yang dapat menyebabkan stress. Stress sebagai bagian dari emosional 

jika tidak dapat dikendalikan mampu mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam 

Islam, stress dapat dicegah maupun diobati melalui amalan-amalan sebagai 

bentuk peneguhan iman seperti ibadah sholat, dzikir, doa, membaca Al-Qur’an, 

puasa, berzakat, dan wisata religi untuk mengagumi ciptaan Allah SWT. 

Secara garis besar, agama dianggap sebagai salah satu sumber moralitas 

dan etika. Etika kerja merupakan acuan yang dipakai oleh suatu individu atau 

perusahaan sebagai pedoman dalam melaksanakan aktivitas bisnisnya, agar 

kegiatan yang mereka lakukan tidak merugikan individu ataupun lembaga yang 

                                                           
3 Buchari Alma, Kewirausahaan, cet 10, (Bandung: Alfabeta, 2006)., hal. 216 
4 G. Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource Manageement) 

(Jakarta:Salemba Empat, 2016), hal., 554. 
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lain.5 Sehingga secara tidak langsung dalam hal ini etika kerja islam dianggap 

dapat memperkuat atau memperlemah kinerja. Etika  kerja dalam syariat Islam 

adalah akhlak dalam menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak perlu ada kekhawatiran. Sebab, 

sudah diyakini suatu hal yang baik dan benar. 

Dasar dari pentingnya etika kerja Islam adalah sebagaimana dalam Firman 

Allah pada surat At-Taubah ayat 105 

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولهُُ  دَةِ  ۖ  وَٱلْمُؤْمِنُونَ  ۥوَقُلِ ٱعْمَلُوا فَسَيََىَ ٱللَّه لِمِ ٱلْغَيْبِ وَٱلشههَٰ وَسَتُُدَُّونَ إِلََٰ عَٰ
 فَ يُ نَ بِ ئُكُم بِاَ كُنتُمْ تَ عْمَلُونَ 

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.”6 

 

Mengacu pada ayat di atas, maka etika kerja dalam perspektif Islam 

memiliki dasar yang kuat untuk dijadikan sebagai  sebuah kewajiban. Selain 

itu, etika kerja yang sesuai dengan prinsip Islam dapat meningkatkan kinerja 

karyawan secara moral maupun spiritual. Adanya etika kerja Islam juga 

berdampak pada hasil kinerja yang akan dicapai berdasarkan ridho Allah SWT. 

Teori etika kerja Islam menurut Mustaq Ahmad dalam penelitian yang 

ditulis oleh Moh. Nur Faqih, mengatakan bahwa seorang pelaku bisnis 

diharuskan untuk berperilaku sesuai dengan apa yang dianjurkan Al-Qur’an 

                                                           
5 Bambang Rudito dan Melia Famiola, Etika Bisnis & Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di 

Indonesia, (Bandung: Rekayasa Sains, 2007), hal. 6 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Jumanatul, 2005)., 

hal. 193. 
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dan As-Sunnah. Pada batasannya beliau merangkum tata krama perilaku bisnis 

ke dalam  tiga garis besar, yaitu: 7 

1. Murah hati 

Murah hati dalam pengertian senantiasa bersikap ramah tamah, sopan 

santun, murah senyum, suka mengalah namun tetap penuh tanggung 

jawab. 

2. Motivasi untuk berbakti  

Di dalam aktivitas bisnis, seorang muslim hendaknya berniat untuk 

memberikan pengabdian yang diharapkan oleh masyarakatnya dan 

manusia secara keseluruhan. Aktivitasnya jangan semata-mata ditunjukkan 

untuk “mengasah kapaknya sendiri” dan tidak juga semata-mata untuk 

memenuhi peti simpanannya. 

3. Ingat Allah dan prioritas utama-Nya 

Sebagai seorang Muslim diperintahkan untuk  selalu ingat Allah, bahkan 

dalam suasana sedang sibuk dalam aktivitas mereka. Dia hendaknya sadar 

penuh dan responsif terhadap prioritas-prioritas yang telah ditentukan oleh 

Sang Maha Pencipta. Kesadaran akan Allah, hendakya menjadi sebuah 

kekuatan pemicu (driving force) dalam segala tindakannya. 

Sebagaimana dikutip dalam buku yang ditulis oleh Pabundu Tika, kinerja 

dapat diartikan sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang 

maupun kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai 

                                                           
7 Moh. Nur Faqih, Pengaruh Komunikasi dan Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan 

KJKS  BMT Fastabiq Pati. Dalam http://library.walisongo.ac.iddigilibfiledisk1117jtptain-gdl-

mohnurfaqi-5834-1-072411071.pdf, diakses tanggal 14 Desember 2018  

http://library.walisongo.ac.iddigilibfiledisk1117jtptain-gdl-mohnurfaqi-5834-1-072411071.pdf/
http://library.walisongo.ac.iddigilibfiledisk1117jtptain-gdl-mohnurfaqi-5834-1-072411071.pdf/
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faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.8 Kinerja 

organisasi atau kinerja perusahaan merupakan indikator tingkatan prestasi yang 

dapat dicapai dan mencerminkan keberhasilan manajer atau pengusaha. Jadi, 

kinerja organisasi merupakan hasil yang diinginkan dari perilaku orang-orang 

didalamnya, dalam hal ini karyawan seebagai sumber daya manusia.  

Kenyataan saat ini, jarang perusahaan yang mengedepankan etika dan 

budaya Islam dalam kegiatannya.  Namun berbeda dengan objek penelitian 

yang diambil  oleh peneliti, yakni PT. Rama Manggala Gas. Perusahaan yang 

bergerak di bidang agen pengisian dan pendistribusian LPG. Sebagai salah satu  

anak cabang dari perusahaan Mayangkara Group, PT. Rama Manggala Gas 

bergerak di bidang SPPBE. SPPBE merupakan Stasiun Pengangkutan dan 

Pengisian Bulk Elpiji yang telah mendapat persetujuan dan perizinan sesuai 

ketentuan yang berlaku dan dipersyaratkan oleh Pertamina untuk 

mengusahakan dan menggunakan SPPBE, meliputi kegiatan menerima LPG 

dari supply point yang ditunjuk Pertamina, menyimpan serta mengisi LPG 

sesuai ketentuan Pertamina.  

Dari total karyawan sebanyak 79 orang, 77 orang merupakan karyawan 

laki-laki, sedangkan 2 orang merupakan perempuan sebagai admin perusahaan. 

Setiap karyawan memiliki lokasi kerjanya masing-masing, bagian operasional 

dibagi dalam 2 bagian yaitu bagian filling dan handling.9 

 

                                                           
8 Teguh Suripto, Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan melalui Budaya Organisasi yang 

Islami, (Yogyakarta: Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia Vol.VI, No. 2, 2016).,  hal., 145 
9 Wawancara dengan Ibu Dwi Sartika (admin PT. Rama Manggala Gas) pada tanggal 18 

Januari 2019 
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Tabel 1.1 

Data jumlah karyawan PT. Rama Manggala Gas 

No  Jabatan kerja Jumlah  

1.  Manajer  1 orang 

2.  Admin 2 orang 

3.  Supervisor 4 orang 

4.  Karyawan operasional 47 orang 

5.   Driver ST 13 orang 

6.  Security 7 orang 

7.  Gate keeper 3 orang 

8.  Cleaning Service 2 orang 

Total 79 0rang 

Sumber: Admin PT. Rama Manggal Gas 

Hal menarik dari perusahaan PT. Rama Manggala Gas ini adalah budaya 

etika organisasi Islam yang ditumbuhkan melalui kegiatan rohani. Kegiatan 

tersebut dilakukan setiap hari efektif bekerja, sehingga mampu menimbulkan 

kondisi lingkungan yang mengedepankan norma-norma Islam. Adanya 

kegiatan-kegiatan rohani mampu mempererat tali silaturahmi yang ditunjukkan 

antara pimpinan dan karyawan serta antar karyawan. Penumbuhan pemikiran 

positif melalui kajian dan sikap Islam berpengaruh pada kinerja karyawan. 

Selain itu strategi perusahaan dalam menerapkan manajemen sumber daya 

manusia Islami terdapat adanya sertifikasi yang merupakan ciri khas dari pada 

manajemen oleh PT Rama Manggala Gas dibawah instruksi Mayangkara 

Group meliputi penerapan proses recruitment. Dalam proses recruitment, para 

calon peserta diwajibkan memiliki agama, karena faktor tersebut merupakan 

sebuah pedukung pekerja untuk bertindak kepada kebaikan. Proses selanjutnya 

yaitu proses pelatihan Managemen Emosional Spiritual Mayangkara atau 

dikenal juga dengan MESM. 
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Dalam pelatihan tersebut mengajarkan bagaimana menerapkan kesadaran 

emosi secara batiniah dan mengelola emosi dengan baik serta untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual dalam artian meningkatkan pemahaman 

karyawan terhadap ajaran agama khususnya agama Islam. Terlihat dari praktek 

nyata tentang pelatihan ini yaitu para pekerja muslim diwajibkan untuk 

menunaikan ibadah sholat berjamaah tepat waktu, dan dalam praktek 

peningkatan kinerja pada karyawan perusahaan yang berada di bawah naungan 

Mayangkara Group Blitar memberikan reward (hadiah) berupa umroh dan haji 

bagi para pekerja yang tertib melakukan ibadah seperti qiyamul laily dan sholat 

berjamaah selama dua tahun dan itu dilakukan secara tertib dan faktor tersebut 

menjadi pendorong bagi para pekerja untuk lebih giat dalam melakukan 

pekerjaannya. 

Untuk saat ini anjuran untuk mengikuti pendaftaran reward umroh lebih 

ditekankan lagi dengan kebijakan setiap karyawan harus mendaftarkan dirinya 

dan melengkapi persyaratan. Undian umroh diumumkan minimal setiap satu 

tahun sekali. Selain itu, masih banyak kegiatan lainnya yang berhubungan 

untuk peningkatan sikap religiusitas karyawan. 10 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, penulis berinisiatif untuk 

meneliti sejauh mana penerapan etika kerja Islam dalam memanajemen 

perusahaan sehingga mampu meninngkatkan kinerja karyawan dengan judul 

penelitian “Implementasi Etika Kerja Islam dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan  pada PT. Rama Manggala Gas Kota Blitar”. 

                                                           
10 Wawancara dengan wakil direktur Mayangkara Group Bapak Rizal pada tanggal 22 

Desember 2018 
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B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, perlu diterangkan dalam 

suatu rumusan masalah yang jelas untuk memberikan arah terhadap 

pembahasan selanjutnya. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana etika kerja Islam yang diterapkan pada PT. Rama Manggala 

Gas sebagai acuan dalam menjalankan kegiatan perusahaan? 

2. Bagaimana implementasi etika kerja Islam yang diterapkan oleh PT. Rama 

Manggala Gas dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan? 

3. Kendala dan solusi apa saja yang ditemui dalam penerapan etika kerja 

Islam pada PT. Rama Manggala Gas? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui etika kerja yang diterapkan pada PT. Rama Manggala 

Gas sebagai acuan dalam menjalankan kegiatan perusahaan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi etika kerja Islam yang 

diterapkan oleh PT. Rama Manggala Gas dalam upaya meningkatkan 

kinerja karyawan. 

3. Untuk mengetahui kendala dan solusi yang ditemui dalam penerapan etika 

kerja Islam pada PT. Rama Manggala Gas. 
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D.  Batasan Masalah 

Adanya ruang lingkup dan keterbatasan dari penelitian ini adalah untuk 

menghindari tidak terkendalinya bahasan masalah yang berlebihan pada studi 

ini. Karena adanya keterbataan waktu, dana, dan tenaga, maka peneliti 

memberikan batasan pada penelitian ini. Penelitian ini berfokus pada  etika 

kerja Islam yang dikembangkan dalam PT.  Rama Manggala Gas dengan 

tujuan untuk meningkatkan kinerja karyawannya.  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat bermanfaat bagi khazanah ilmu pengetahuan 

maupun pengembangan ilmiah dari penulis maupun pembaca tentang etika 

kerja Islam dalam meningkatkan kinerja karyawan dan umumnya pada 

bidang kajian manajemen sumber daya manusia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi PT. Rama Manggala Gas 

Dengan adanya penelitian ini, semoga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait etika kerja terutama 

dalam  mengelola sumber daya manusia dan peningkatan kinerja 

karyawan-karyawan. Dan untuk meningkatkan semangat kerja 

karyawan, sehingga diharapkan semua karyawan PT. Rama Manggala 

Gas dapat memiliki loyalitas yang tinggi dalam bekerja. 

b. Bagi Akademik 
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Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi 

jurusan Ekonomi Syariah serta mampu menambah perbendaharaan 

kepustakaan di IAIN Tulungagung. 

 

c. Untuk Penelitian yang akan Datang 

Penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

penelitian yang lebih baik sehingga dapat bermanfaat bagi pihak yang 

memerlukan. 

 

F. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

a. Implementasi 

Implementasi menurut KBBI adalah pelaksanaan atau penerapan. 

Implementasi adalah yang bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau 

adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, 

tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegiatan. Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapai serta memerlukan jaringan pada pelaksanaan, dan birokrasi 

yang efektif. 

b. Etika Kerja Islam 
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Menurut Tb. Sjari Mangkuprawira, etika kerja adalah aturan 

normatif yang mengandung sistem nilai dan prinsip moral yang 

merupakan pedoman bagi karyawan dalam melaksanakan tugas 

pekerjaannya dalam perusahaan.11 Sedangkan etika kerja Islam dapat 

diartikan sebagai aturan prinsip moral yang berdasarkan prinsip-prinsip 

Islam. 

c. Kinerja Karyawan 

Mangkunegara mendefinisikan kinerja karyawan sebagai hasil 

kerja secara kualitatif dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.12 

 

2. Penegasan Operasional 

Dari definisi konseptual di atas, maka dapat dijelaskan maksud dari 

judul “Implementasi Etika Kerja Islam dalam Meningkatkan Kinerja 

Karyawan  pada PT. Rama Manggala Gas Kota Blitar” adalah untuk 

mengetahui implementasi dari ajaran etika kerja Islam sebagai dasar dalam 

bekerja, dan kinerja karyawan sebagai sasaran tujuan peningkatan kualitas 

dari PT. Rama Manggala Gas.  

 

 

 

                                                           
11 Tb. Sjari Mangkuprawira, Etika Kerja, (Jakarta: Grafindo, 2001), hal., 9 
12 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen SDM Perusahaan, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2001), hal., 67 
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G. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam skripsi ini disajikan dalam 6 (enam) bab yang di setiap 

babnya terdapat sub-bab. Sebagai perincian dari ke-enam bab tersebut, maka 

sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut. 

Bagian awal, terdiri dari: halaman  sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman  pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan gambaran secara singkat apa yang akan dibahas 

dalam penelitian ini yang di dalamnya membahas beberapa unsur yang terdiri 

dari: (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan penelitian, 

(d) batasan massalah, (e) manfaat penelitian, (f) penegasan istilah, (g) 

sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab ini diuraikan berbagai teori, konsep dan anggapan dasar 

tentang teori yang terdiri dari: (a) Kerangka Konseptual  (1) Konsep Etika 

Kerja, (2) Etika Kerja Islam, (3) Tinjauan Umum Kinerja Karyawan, (4) 

Meningkatkan Kinerja Karyawan b) Penelitian terdahulu, (c) kerangka 

Penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat rancangan penelitian, yakni terdiri dari: (a) 

pendekatan dan jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, 
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(d) data dan sumber data, (e) Teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis 

data, (g) pengecekan keabsahan  temuan, dan (h) tahap-tahap penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN  

Dalam bab ini memuat deskripsi singkat hasil penelitian, terdiri dari: (a) 

paparan data, dan (b) temuan penelitian. 

BAB V HASIL PEMBAHASAN 

Dalam bab ini memuat deskripsi dalam pembahasan hasil penelitian 

tentang analisis dengan cara melakukan konfirmasi dan sintesis antara temuan 

penelitian dengan teori dan penelitian yang ada. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini akan memuat tentang bagian akhir yakni : (a) kesimpulan dan 

(b) Saran. Bagian akhir, terdiri dari : (a) daftar pustaka, (b) lampiran-lampiran, 

(c) surat pernyataan keaslian skripsi, (d) daftar riwayat hidup. 


